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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda terhadap data konsumsi 

energi terbarukan, penanaman modal asing, tenaga kerja, dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia periode 2015–2025, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel konsumsi energi terbarukan memiliki pengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hubungan negatif 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi energi terbarukan 

belum mampu memberikan dorongan yang optimal terhadap pertumbuhan 

ekonomi selama periode penelitian. Hasil yang tidak signifikan 

mengindikasikan bahwa energi terbarukan masih belum menjadi faktor 

utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pemanfaatan energi terbarukan, 

keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, serta masih dominannya 

penggunaan energi fosil dalam memenuhi kebutuhan energi di Indonesia.  

2. Variabel penanaman modal asing memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa peningkatan penanaman modal asing mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Kehadiran investasi asing 

memberikan tambahan modal, mendukung transfer teknologi, 

mempercepat pembangunan infrastruktur, serta membuka peluang kerja 

yang lebih luas sehingga aktivitas produksi dan output nasional mengalami 

peningkatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa investasi asing 
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mempunyai peranan penting dalam mendukung pembangunan ekonomi 

Indonesia.  

3. Variabel tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Bertambahnya jumlah tenaga kerja 

terbukti mampu mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tenaga 

kerja merupakan salah satu faktor produksi yang berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan kapasitas produksi barang maupun jasa. 

Semakin banyak tenaga kerja yang terserap dalam kegiatan ekonomi maka 

kemampuan perekonomian dalam menghasilkan output nasional juga 

semakin meningkat.  

4. Secara simultan, konsumsi energi terbarukan, penanaman modal asing, 

dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ketiga variabel tersebut 

secara bersama-sama mampu memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, 

tetapi dipengaruhi oleh kombinasi penggunaan energi, investasi, dan 

tenaga kerja dalam proses pembangunan ekonomi nasional. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa sinergi antara pengembangan energi 

terbarukan, peningkatan investasi, dan kualitas tenaga kerja menjadi faktor 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia secara 

berkelanjutan.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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• Menambah periode penelitian atau menggunakan data dengan frekuensi 

yang lebih tinggi seperti data triwulanan maupun bulanan agar hasil 

penelitian menjadi lebih rinci dan akurat.  

• Menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi 

seperti konsumsi energi fosil, penanaman modal dalam negeri (PMDN), 

pengeluaran pemerintah, perkembangan teknologi, dan tingkat pendidikan.  

• Menggunakan metode ekonometrika lanjutan seperti Error Correction 

Model (ECM), Vector Error Correction Model (VECM), maupun 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk melihat hubungan jangka 

pendek dan jangka panjang antarvariabel penelitian.  

• Menambahkan pembahasan mengenai kebijakan transisi energi dan 

pengembangan energi hijau dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan di Indonesia.  

2. Bagi Pemerintah 

• Meningkatkan pengembangan energi terbarukan melalui pembangunan 

infrastruktur energi, pemberian insentif investasi hijau, serta 

pengembangan teknologi energi bersih agar kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi semakin besar.  

• Menciptakan iklim investasi yang kondusif melalui stabilitas ekonomi, 

kepastian hukum, dan penyederhanaan regulasi guna menarik lebih 

banyak investasi asing ke Indonesia.  

• Meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan, pelatihan 

keterampilan, dan pengembangan sumber daya manusia sehingga 

produktivitas tenaga kerja dapat meningkat.  
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• Mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil serta mempercepat 

proses transisi menuju energi ramah lingkungan untuk mendukung 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.  

• Mengarahkan investasi asing ke sektor-sektor produktif dan berbasis 

teknologi agar memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional.  

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai hubungan konsumsi energi 

terbarukan, penanaman modal asing, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman modal asing 

dan tenaga kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan konsumsi energi terbarukan belum menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa dalam proses pembangunan 

ekonomi, faktor investasi dan tenaga kerja masih menjadi faktor yang lebih 

dominan dibandingkan energi terbarukan yang pemanfaatannya masih 

berkembang. 

Penelitian ini juga memperkuat teori pertumbuhan ekonomi yang 

menjelaskan bahwa modal dan tenaga kerja merupakan faktor utama dalam 

meningkatkan output nasional. Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

pengembangan energi terbarukan membutuhkan waktu, teknologi, dan investasi 

yang besar agar mampu memberikan kontribusi optimal terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas hubungan energi, investasi, dan tenaga kerja 
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terhadap pertumbuhan ekonomi dengan penggunaan metode maupun variabel 

yang lebih luas. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam menyusun kebijakan pembangunan ekonomi nasional. Temuan 

bahwa penanaman modal asing dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan pentingnya peningkatan investasi dan 

kualitas sumber daya manusia dalam mendukung pembangunan ekonomi 

Indonesia. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pengembangan energi 

terbarukan masih memerlukan dukungan kebijakan yang lebih kuat agar mampu 

memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi. Pemerintah perlu 

meningkatkan pembangunan infrastruktur energi, memperluas penggunaan energi 

bersih, serta memberikan dukungan investasi pada sektor energi terbarukan. 

Peningkatan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan dan pelatihan juga menjadi 

langkah penting dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi 

nasional. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dapat ditingkatkan melalui sinergi antara pengembangan 

energi terbarukan, peningkatan investasi, dan penguatan kualitas tenaga kerja 

sehingga pembangunan ekonomi dapat berjalan secara berkelanjutan. 
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